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 Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan pada tanggal 15 Juli – 06 
September 2019 (20 hari kerja) di Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri. 
KOPKAR BSM merupakan koperasi yang dikhususkan untuk karyawan Bank 
Syariah Mandiri yang sebelumnya bernama Koperasi Sakinah yang beralamat di 
Jl. Kebon Sirih No. 83 RT.002/RW.001 Kebon Sirih, Kecamatan Menteng, Kota 
Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11340. Praktikan melaksanakan 
PKL pada bagian Accounting. Selama melaksanakan PKL, praktikan melakukan 
tugas yang berhubungan dengan akuntansi umum yaitu membuat jurnal, input 
jurnal umum ke sistem, melakukan transaksi simpanan, melakukan transaksi 
pembiayaan, mendata kelebihan atau kekurangan angsuran margin. Praktikan 
juga mendapatkan banyak gambaran dari lingkungan kerja dan ilmu serta 
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membantu serta membimbing praktikan selama melakukan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) di KOPKAR BSM. 
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A. Latar Belakang 
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia sudah menjadi sorotan setiap warga 
negaranya. Dimana tingkat kemiskinan merupakan indikator untuk melihat 
keberhasilan pembangunan suatu negara. Di negara yang masih berkembang 
sudah pasti pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan masih sangat 
diperhatikan, karena belum mencapai kesejahteraan bagi rakyatnya. 
Bagi Indonesia, pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan sudah menjadi 
hal yang tidak asing bagi warga negaranya. Tingkat pengangguran yang 
merupakan salah satu faktor penting untuk menentukan negara tersebut dapat 
menjadi pendorong untuk memajukan kesejahteraan pertumbuhan ekonomi, 
karena jika tingkat penganggurannya tinggi maka akan mengganggu stabilitas 
perekonomian masyarakat, dimana akan mempengaruhi permintaan dan 
penawaran akan suatu produk penjualan atau jasa, dan juga apabila tingkat 
pengangguran suatu negara tinggi maka juga akan sangat mengganggu 
kesejahteraan masyarakat dalam negara tersebut, seperti terganggunya 
stabilitas sosial politik yang masyarakatnya akan lebih mudah melakukan 
demonstrasi untuk mengkritik pemerintah, karena kurangnya upaya 
pemerintah dalam mensejahterahkan masyarakatnya seperti naiknya harga-





Berdasarkan data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dari Badan 
Pusat Statistik (BPS), jumlah angkatan kerja terbaru pada Februari 2019 
sebanyak 136,18 juta orang, naik menjadi 2,24 juta orang dari Februari 2018. 
Sejalan dengan naiknya jumlah angkatan kerja, Tingkat Partisipasi Angkatan 
Kerja (TPAK) juga meningkat sebesar 0,12 persen poin. Dalam setahun 
terakhir, pengangguran berkurang 50 ribu orang, sejalan dengan TPT yang 
turun menjadi 5,01 persen pada Februari 2019. 
Upaya menuruni tingkat kemiskinan pada suatu negara, yaitu dengan 
mensyaratkan adanya pertumbuhan ekonomi yang berkualitas. Pertumbuhan 
ekonomi yang berkualitas yaitu dapat diwujudkan dengan kebijakan 
perluasan kesempatan kerja atau mengurangi tingkat pengangguran dan 
memaksimalkan investasi yang produktif di berbagai sektor. 
Dari tujuan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini adalah agar 
mahasiswa mampu mengimplementasikan, mengembangkan keilmuan dalam 
dunia kerja/masyarakat sesuai dengan bidang yang sudah ditetapkannya, 
sehingga dapat menambah pengetahuan, pengalaman, dan keahlian 
keilmuannya. Untuk itu kita sebagai mahasiswa harus dapat menyaring 
beberapa pengetahuan dan informasi agar kita menjadi pribadi yang mandiri, 
kreatif, inovatif dan siap akan masa depan yang akan kita tempuh nantinya, 
sehingga lebih siap bersaing dengan orang lain diluar sana. Banyak sekali 
orang-orang hebat diluar sana yang mempunyai pengetahuan dan ilmu yang 
sangat luas, maka dari itu kita jangan mau kalah untuk menjadi penerus dari 





Perguruan tinggi diharapkan tidak saja sebagai sarana pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi sekaligus sebagai sarana pelatihan dan 
pematangan sumber daya manusia yang akan siap memasuki teknostuktur 
(keadaan) masyarakat industrial di masa depan. Hal ini menunjukan bahwa 
sifatnya PKL diwajibkan bagi mahasiswanya agar melatih apa yang sudah 
dipelajari dalam perkuliahan untuk diterapkan di dunia lapangan kerja. Oleh 
karena itu, Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi 
mewajibkan mahasiswa untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
pada mahasiswa dalam upaya mengembangkan soft skills dan meningkatkan 
wawasan, pengetahuan, dan keterampilan mahasiswa. 
Koperasi adalah badan usaha atau organisasi ekonomi yang dimiliki 
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dan kepentingan bersama para 
anggotanya. Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri merupakan badan 
usaha yang kegiatan usahanya diarahkan pada bidang usaha yang berkaitan 
langsung dengan kepentingan anggota, baik menunjang usaha maupun 
kesejahteraan para anggotanya. Maka dari itu, dengan praktikan 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi Karyawan Bank Syariah 
Mandiri ini adalah agar praktikan mampu lebih mengenal badan usaha 







B. Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun maksud dari dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
adalah sebagai berikut : 
a. Melatih praktikan untuk bersikap mandiri, dewasa, dan bertanggung 
jawab serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja 
b. Mengimplementasikan pengetahuan yang sudah didapatkan di 
perkuliahan pada dunia kerja 
c. Dapat melihat dan menganalisis secara langsung mengenai kondisi di 
dunia kerja yang sebenarnya 
Selain maksud pelaksanaan PKL, adapun tujuan dari dilaksanakannya 
PKL adalah sebagai berikut : 
a. Memenuhi persyaratan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL), 
serta salah satu syarat kelulusan pada program studi D3 Akuntansi di 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
b. Meningkatkan kemampuan, wawasan, dan keterampilan dalam 
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. 
c. Mempraktikan ilmu yang telah didapat dalam bidang ini, yaitu bidang 
Akuntansi. 
d. Menciptakan tenaga kerja yang unggul dan sesuai dengan kebutuhan 
pasar tenaga kerja. 
e. Memberikan gambaran nyata bagi praktikan untuk mengetahui, 
mempelajari, menganalisis, serta memberikan gambaran nyata kepada 





f. Mendorong untuk berpikir mandiri dan kreatif dalam menyelesaikan 
masalah yang dihadapi selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 
 
C. Kegunaan PKL 
Adapun kegunaan PKL selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Praktikan  
a) Memperoleh pengalaman kerja dalam bidang keuangan pada 
umumnya, serta akuntansi pada khususnya. 
b) Berlatih bekerja sama dan berkomunikasi sebagai anggota team 
work. 
c) Memperdalam keterampilan dan kreativitas diri dalam lingkungan 
yang sesuai dengan ilmu yang dimiliki, terutama keuangan dan 
akuntansi. 
d) Mempersiapkan diri dalam menghadapi lingkungan kerja, serta 
berlatih menyesuaikan diri dalam dunia kerja di masa mendatang. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a) Menjalin kerjasama yang saling menguntungkan antara perguruan 
tinggi dengan dunia usaha/dunia kerja. 
b) Sebagai bahan evaluasi dan umpan balik pelaksanaan kurikulum 
yang diterapkan di Universitas Negeri Jakarta agar sesuai dengan 





c) Menciptakan lulusan siap kerja yang sesuai dengan kulifikasi tenaga 
kerja yang diinginkan. 
d) Mempersiapkan bekal pengetahuan dan keterampilan bagi 
mahasiswa. 
3. Bagi Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri 
a) Mendapatkan bantuan tenaga kerja ketika praktikan sedang 
melaksanakan praktik kerja. 
b) Memberikan kesempatan bagi praktikan untuk memperoleh 
pengalaman kerja di bidang keuangan dan akuntansi. 
c) Sebagai sarana untuk memberikan pertimbangan dalam menentukan 
kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan oleh instasi. 
d) Menjalin hubungan kerjasama antara perguruan tinggi dengan 
Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri. 
 
D. Tempat PKL 
Adapun tempat pelaksanaan kegiatan PKL dari praktikan adalah 
sebagai berikut : 
nama kantor  : Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri 
(KOPKAR BSM) 
alamat  : Wisma Mandiri II, Jl. Kebon Sirih No.83, Kebon Sirih, 
Menteng, Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
11340 
telepon  : (021) 2300800 





Alasan praktikan memilih KOPKAR BSM menjadi tempat 
melaksanakan PKL adalah karena Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri 
sesuai dengan bidang praktikan, yaitu ditempatkan di divisi Akuntansi yang 
membuat praktikan lebih mudah dalam mengaplikasikan apa yang sudah 
dipelajari selama di kampus. 
 
E. Jadwal Waktu PKL 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama 34 hari, 
terhitung sejak tanggal 15 Juli – 06 September 2019. Waktu pelaksanaan yang 
dilakukan pada hari kerja yaitu Senin – Jumat, yang dimulai pada pukul 08.00 
– 17.00 WIB. Dalam pelaksanaannya, rangkaian PKL yang dilakukan oleh 
praktikan terdiri dari tiga tahapan. Adapun rincian tahapan kegiatan PKL 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan ini, praktikan mencari informasi mengenai 
tempat yang dapat menerima kegiatan Praktik Kerja Lapangan. Tanggal 
PKL yang praktikan laksanakan sebenarnya tidak sesuai, yakni mundur 
satu mingu dari tanggal yang seharusnya, dikarenakan praktikan 
kesulitan untuk menemukan tempat PKL. Setelah mencari tempat yang 
PKL, akhirnya praktikan mendapatkan rekomendasi dari teman yang 
mengetahui bahwa KOPKAR BSM dapat menerima mahasiswa untuk 
melakukan PKL disana. Selanjutnya praktikan membuat surat 





akses untuk login ke SIPERMAWA UNJ melalui layanan akademik 
gedung R Fakultas Ekonomi, dan ketika sudah login maka praktikan 
harus cek status surat melalui SIPERMAWA UNJ yang kurang lebih 1 
minggu untuk surat sudah bisa diambil di Biro Akademik 
Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat  (BAKHUM). Selanjutnya 
ketika surat sudah jadi maka surat diberikan kepada HRD KOPKAR 
BSM tanggal 12 Juli 2019 untuk dibagian accounting, dan hari Senin 
pada tanggal 15 Juli 2019 praktikan langsung disuruh melaksanakan 
kegiatan PKL di Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri (KOPKAR 
BSM). 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) pertama dilaksanakan pada hari 
Senin, 15 Juli 2019. Praktikan melaksanakan PKL di KOPKAR BSM 
setiap hari Senin – Jumat pada pukul 08.00 – 17.00 WIB. Setiap pagi 
sebelum melakukan kegiatan kerja, KOPKAR  BSM selalu melakukan 
briefing dan doa pagi bersama yang dipimpin oleh setiap karyawan 
secara bergantian pada hari Senin – Kamis dan melakukan pembacaan 
ayat suci Al-Quran bersama pada hari Jumat. Jam istirahat makan siang 
dilaksanakan pada pukul 12.00 – 13.00 WIB. Semua kegiatan kerja 
terhenti pada pukul 17.00 WIB dan karyawan pulang ke rumah masing-







3. Tahap Pelaporan 
Tahap ini merupakan tahap akhir yang dimana merupakan laporan 
dari hasil praktikan melaksanakan PKL di KOPKAR BSM. Dalam 
tahap ini juga praktikan mengumpulkan data dari apa yang praktikan 
kerjakan, yang dimana dimulai pada saat praktikan melaksanakan PKL, 
selanjutnya praktikan menyusun data tersebut didalam laporan dan 
merangkum semua apa yang praktikan dapatkan ketika melaksanakan 
PKL. Laporan ini mulai disusun pada bulan Oktober 2019. Laporan 
PKL ini juga merupakan salah satu syarat kelulusan Program Studi D3 






TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan 
Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri didirikan pada tanggal 5 
April 2002 dengan nama “Koperasi Sakinah”. Kemudian berdasarkan 
pengarahan Direktur Bank Syariah Mandiri dan hasil Rapat Anggota Luar 
Biasa tanggal 17 Maret 2006 nama Koperasi diganti menjadi “Koperasi 
Karyawan Bank Syariah Mandiri” yang disingkat menjadi KOPKAR BSM. 
KOPKAR BSM adalah badan usaha yang kegiatan usahanya diarahkan 
pada bidang usaha yang berkaitan langsung dengan kepentingan anggota, 
baik menunjang usaha maupun kesejahteraannya. Kelebihan kemampuan 
pelayanan digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang bukan 
merupakan anggota dengan tujuan untuk mengoptimalkan skala ekonomi 
dalam arti memperbesar volume usaha dan menekan biaya per unit yang dapat 
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya kepada anggota, serta untuk 
memasyarakatkan koperasi. 
Koperasi Karyawan Bank Syariah mandiri mempunyai Visi & Misi 
sebagai berikut: 
1. Visi KOPKAR BSM 
Mewujudkan koperasi yang modern, sehat, mandiri, dan adil. Serta 





memberikan kontribusi kesejahteraan kepada anggota, keluarga, serta 
masyarakat. 
2. Misi KOPKAR BSM 
1) Menjadikan karyawan Bank Syariah Mandiri sebagai anggota 
KOPKAR BSM. 
2) Meningkatkan usaha KOPKAR BSM dengan menyediakan beragam 
produk dan jasa. 
3) Meningkatkan kesejahteraan anggota melalui pertumbuhan usaha 
yang berkesinambungan. 
4) Memberikan layanan prima kepada segenap anggota dan mitra 
usaha. 
5) Merekrut dan mengembangkan pegawai professional guna 
mendukung usaha KOPKAR BSM. 
6) Meningkatkan layanan dan produk berbasis teknologi sesuai 
kebutuhan anggota. 
7) Menjadikan mitra usaha yang terpecaya. 
8) Memberikan kontribusi positif kepada stakeholder. 
 
B. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan komponen terpenting dalam sebuah 
komponen terpenting di perusahaan maupun mitra usaha, dan juga merupakan 





struktur organisasi ini, kita bisa melihat pembagian kerja dan bagaimana 
fungsi atau kegiatan yang bisa dikoordinasikan dengan baik. 














Gambar II.I : Struktur Organisasi KOPKAR BSM 
















































Dalam penggambaran struktur organisasi diatas, berikut merupakan 
penjelasan dari struktur organisasi Koperasi Karyawan Bank Syariah 
Mandiri: 
1. Rapat Anggota 
Rapat Anggota merupakan struktur tertinggi dalam struktur 
organisasi di Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri. Rapat anggota 
dilaksanakan paling sedikit satu kali dalam satu tahun, sehingga sering 
disebut dengan Rapat Anggota Tahunan (RAT). RAT sendiri 
merupakan keberadaan yang harus ada di forum Koperasi Indonesia. 
Rapat Anggota Tahunan merupakan peranan yang sangat penting, 
karena dalam RAT adalah kesempatan bagi pegurus untuk melaporkan 
kepada anggota mengenai anggaran dasar, rencana kerja, rencana 
anggaran pendapatan dan belanja koperasi, kebijaksanaan dalam 
organisasi, manajemen dan usaha koperasi itu sendiri, pengesahan 
pertanggung jawaban pengurus dalam pelaksanaan tugasnya, dan masih 
banyak lagi mengenai kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan 
selama satu tahun terakhir. 
2. Pengurus 
Pengurus koperasi dipilih dari dan oleh anggota koperasi yang 
ditentukan dalam rapat anggota. Masa jabatan pengurus koperasi paling 
lama 5 (lima) tahun dan anggota pengurus yang telah habis jabatannya 
dapat dipilih kembali. Pengurus koperasi berwewenang untuk mewakili 





kepentingan dan kemanfaatan koperasi sesuai dengan tanggung 
jawabnya dan menurut dalam keputusan rapat anggota, serta 
memutuskan penerimaan dan penolakan anggota baru dan 
pemberhentian anggota yang sesuai dalam anggaran dasar. 
3. Pengawas 
Posisi pengawas sejajar dengan pengurus dan dewan pengawas 
USPPS. Pengawasan yang dilakukan dalam KOPKAR BSM adalah 
meneliti setiap jalannya usaha apakah sudah sesuai dengan apa yang 
direncanakan dan diharapkan atau tidak. Pengawas juga mempunyai 
fungsi menjamin agar tetap seluruh anggota tetap efektif dalam 
mengelola koperasi.  
4. Dewan Pengawas USPPS 
Dewan Pengawas USPPS mempunyai fungsi yang sama dengan 
Pengawas, akan tetapi perbedaannya adalah Dewan Pengawas USPPS 
berfungsi khusus untuk mengawasi Unit Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah apakah sudah sesuai dengan ketentuan USPPS 
yang ada di KOPKAR BSM atau belum. Dewan Pengawas USPPS 
sendiri diangkat dari LAZNAS. 
5. General Manager (GM) 
GM dalam KOPKAR BSM adalah komponen yang sama dengan 
manajer dalam perusahaan atau mitra usaha lainnya, akan tetapi GM 
yang dimaksud adalah manajer yang membawahi pengelolaan dan 





sama dengan manajer pada umumnya, yaitu bertanggung jawab 
mengurus koperasi dan bertindak secara hukum dan aturan dalam dan 
atas nama koperasi. 
6. PT. Bangun Sumber Daya Mandiri (BSDM) 
BSDM merupakan anak usaha dari KOPKAR BSM yang bergerak 
dibidang pelayanan penyediaan dan pengelolaan Tenaga Ahli Daya 
(TAD). Dalam struktur organisasi KOPKAR BSM, Dewan Pengawas 
USPPS, Pengurus, dan Pengawas bertanggung jawab langsung 
terhadap operasional BSDM. BSDM menjaga layanan dengan kualitas 
prima, mulai dari proses seleksi, rekrutmen, dan pelatihan untuk 
mempersiapkan tenaga alih daya yang handal sesuai kebutuhan klien. 
BSDM juga melakukan monitoring dan pembinaan terhadap kinerja 
para tenaga alih daya, untuk menjaga kehandalan pekerjaan para tenaga 
alih daya. BSDM menjamin kesejahteraan dan kesehatan para TAD 
dengan selalu mengikuti TAD dalam kepesertaan layanan BPJS. 
7. Manajer USPPS 
Manajer USPPS adalah orang yang bertanggung jawab atas segala 
kegiatan berjalannya Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah, 
serta bertanggung jawab terhadap GM mengenai laporan atas 
pertanggung jawaban yang telah dilakukan kepada Unit Simpan Pinjam 
dan Pembiayaan Syariah. Manajer USPPS juga bertanggung jawab atas 
orang yang menjalankan kegiatan Simpan Pinjam & Pembiayaan dan 





8. Manajer Bisnis 
Manajer Bisnis adalah orang yang bertanggung jawab atas kegiatan 
bisnis dan usaha dalam KOPKAR BSM, seperti General Trading & 
Service, Koffierase, dan Business Development/Analyst. 
9. Manajer Keuangan 
Manajer Keuangan adalah orang yang bertanggung jawab dan 
memantau atas segala kegiatan yang mengatur segala keuangan dalam 
KOPKAR BSM. Manajer keuangan terdiri atas dua komponen yaitu 
Keuangan dan Akuntansi & Pajak. 
10. Manajer SDM & Umum 
Manajer SDM & Umum adalah orang bertanggung jawab atas 
karyawan dari perekruitan dan maupun meningkatkan kinerja seluruh 
anggota KOPKAR BSM. Unit ini terdiri dari HRD, Sekretaris, dan juga 
IT. 
11. Manajer IT 
Tugas dari manajer IT adalah bertanggung jawab atas segala 
kegiatan yang memerlukan teknologi maupun informasi serta 
pembuatan berbagai macam aplikasi. Komponen ini terdiri dari 







C. Kegiatan Umum Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri 
KOPKAR BSM merupakan badan usaha yang bergerak di bidang jasa 
dan perdagangan umum, tidak semata usaha simpan pinjam dan pembiayaan 
syariah. KOPKAR BSM memiliki anak usaha yang bergerak di bidang usaha 
layanan jasa penyediaan tenaga alih daya. Selain itu KOPKAR BSM juga 
mengembangkan usaha lainnya yang bermanfaat bagi anggota dan 
masyarakat. 
KOPKAR BSM juga melaksanakan kegiatan usaha dan usaha lainnya, 
yaitu sebagai berikut:  
1. PT Bangun Sumber Daya Mandiri (BSDM) 
PT Bangun Sumberdaya Mandiri (BSDM) adalah anak usaha dari 
Kopkar BSM yang bergerak di bidang utama pada layanan penyediaan 
dan pengelolaan Tenaga kerja Alih Daya (TAD) beserta layanan dalam 
bidang pengelolaan sumberdaya lainnya. Secara legal formal resmi 
berdiri pada tahun 2013, namun telah memiliki pengalaman selama 
lebih dari 10 tahun dalam mengelola TAD sejak tahun 2005 (Kopkar 
BSM).  Beragam TAD yang telah BSDM kelola antara lain office 
boy/girl, driver, messenger, security, marketing, sales, collection, 
sekretaris, technical, finance, IT support, programmer, operator dan 
call center. Total TAD yang BSDM kelola mencapai lebih dari 5.000 
orang yang tersebar di seluruh Indonesia dengan klien lebih dari 5 
(lima) perusahaan nasional.  
BSDM saat ini telah memiliki aset gedung kantor sendiri di area 





renovasi. BSDM juga sedang mengembangkan sistem HR yang modern 
dan terintegrasi agar dapat lebih optimal meningkatkan kualitas layanan 
yang prima, baik terhadap klien maupun terhadap TAD. Selain fokus 
pada bisnis pengelolaan TAD, BSDM mulai merintis beberapa 
alternatif proyek bisnis agar dapat meningkatkan pendapatan usaha 
lainnya, antara lain jasa konstruksi dan renovasi kantor atau rumah, 
developer rumah dan pengadaan barang dan jasa. 
2. Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (USPPS) 
Simpan pinjam merupakan salah satu kegiatan utama sebuah badan 
usaha koperasi. Kopkar BSM telah memiliki izin resmi Unit Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syariah (USPPS). Layanan USPPS ini 
berinteraksi langsung dan memberikan manfaat yang sangat luas 
kepada anggota untuk memenuhi kebutuhan konsumtif maupun 
kebutuhan produktif anggota. USPPS terus berupaya melakukan 
inovasi untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan kepada 
anggota. 
USPPS memiliki beberapa produk pembiayaan yang disesuaikan 
dengan kebutuhan maupun segmen anggota antara lain: 
a) Kopkartr3n 
Kopkartr3n adalah Pembiayaan untuk pembelian barang-barang 
kebutuhan anggota dengan margin sangat murah yaitu 3%, maksimal 






b) Kopkar Oto 
Kopkar Oto adalah pembiayaan khusus pembelian kendaraan 
bermotor bagi anggota dengan tenor maksimal 5 (lima) tahun. Saat 
ini melayani kebutuhan kendaraan bermotor untuk anggota di 
wilayah Jabodetabek. 
c) Kopkar Priority  
Kopkar Priority adalah pembiayaan untuk anggota yang memiliki 
jabatan managerial senior di BSM, plafond hingga 100 juta tanpa 
agunan fixed asset, dengan tenor maksimal 5 (lima) tahun. 
d) Kopkar Multiguna 
Kopkar Multiguna adalah pembiayaan untuk melayani kebutuhan 
anggota yang mencakup seluruh segmen dengan keperluan antara 
lain untuk pendidikan, renovasi, pembelian barang, kesehatan, sewa, 
dll. Tenor pembiayaan 5 (lima) tahun. Syarat dan ketentuan berlaku. 
Sumber dana USPPS selain berasal dari simpanan anggota dan 
modal internal juga berasal dari kerja sama dengan bank syariah. Selain 
itu USPPS berencana melakukan kerja sama kemitraan dengan 
Direktorat Pembiayaan Syariah Lembaga Pengelola Dana Bergulir 
Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (LPDB KUMKM) 
Kementerian Koperasi untuk memperoleh alternatif sumber dana 
murah. USPPS juga berupaya melakukan kajian untuk mengeluarkan 
produk simpanan khusus bagi anggota, dengan bagi hasil khusus untuk 





3. General Trading & Service (GTS) 
Unit usaha General Trading & Services (GTS) atau dahulu bernama 
Waserba (Warung Serba Ada) menjalankan kegiatan usaha utamanya 
menjual barang-barang kebutuhan kantor/perusahaan maupun barang-
barang kebutuhan pribadi anggota. Selain itu GTS juga menyediakan 
layanan jasa penyewaan barang-barang kebutuhan kantor/perusahaan. 
Jenis-jenis produk layanan GTS antara lain sebagai berikut: 
1) Corporate merchandise/souvenir 
2) Alat Tulis Kantor (ATK) 
3) Pakaian Seragam Kantor/Perusahaan 
4) Handphone dan Barang Elektronik 
5) Jasa Logistik 
6) Jasa Penyewaan 
GTS saat ini terus berupaya meningkatkan fitur dan layanannya 
berbasis teknologi terkini, belanja secara online agar dapat melayani 
kebutuhan anggota yang tersebar di seluruh Indonesia melalui web 
dengan alamat www.pegemart.com. Untuk anggota Kopkar BSM dapat 
membeli produk-produk GTS dengan memanfaatkan fasilitas potong 
gaji atau cicilan pembiayaan dari USPPS. 
4. Koffierasse (KR) 
Koffierasse adalah unit usaha yang bergerak di bidang coffee shop 
dengan kualitas biji kopi premium dan outlet yang nyaman. Tidak 





green tea, thai tea dan cokelat. Koffierasse memanjakan penikmat kopi 
dengan beragam menu pilihan makanan yang dilengkapi dengan 
fasilitas wifi, meeting room, dan layanan delivery order. Koffierasse 
juga menyediakan beragam paket menu untuk kebutuhan meeting, 
coffee break, maupun paket-paket spesial lainnya sesuai kebutuhan 
customer. Selain selalu menjaga standardisasi kualitas produk maupun 
layanan, produk makanan dan minuman Koffierasse juga telah 
memenuhi sertifikasi halal MUI. 
Koffierasse saat ini telah memiliki 3 (tiga) outlet yang tersebar di 
wilayah Jakarta yaitu di Wisma Antara, Wisma Mandiri dan Gedung 
Permata Kuningan. Untuk anggota Kopkar BSM dapat membeli 
produk-produk Koffierasse dengan memanfaatkan fasilitas discount 
10% dan potong gaji. 
5. Ticketing, Tours & Travel 
Kopkar BSM menjalin kerja sama langsung dengan maskapai 
penerbangan dan perusahaan travel ternama, yang menyediakan 
layanan tiket perjalanan pesawat maupun kereta api untuk kedinasan 
maupun untuk pribadi. Beberapa maskapai yang telah menjalin kerja 
sama dengan Kopkar BSM antara lain adalah Garuda, Lion Air, Batik, 
Sriwijaya, Citilink, Panam Air dan Air Asia.  Kopkar BSM telah 
ditunjuk BSM menjadi operator layanan penerbangan Garuda untuk 
Mandiri Group, sehingga memperoleh diskon spesial harga tiket 





Kopkar BSM juga melayani kebutuhan akomodasi pemesanan hotel, 
travel insurance dan paket wisata dalam maupun luar negeri, termasuk 
paket umrah. Baik untuk keperluan kedinasan, komunitas tertentu, unit 
kerja, keluarga maupun pribadi. Kopkar BSM memastikan semua 
layanan tersedia dengan kualitas prima dan harga terjangkau. Untuk 
anggota Kopkar BSM, pembelian tiket perjalanan, hotel atau paket 
wisata dapat memanfaatkan fasilitas potong gaji atau cicilan 
pembiayaan dari USPPS. 
6. Rapat Anggota Tahunan (RAT) 
Kegiatan umum lainnya yang memang sudah menjadi hal yang 
diharuskan oleh mitra koperasi adalah melakukan Rapat Anggota 
Tahunan (RAT). Kegiatan ini menjadi komponen kegiatan yang 
penting dalam menjalankan kemajuan KOPKAR BSM karena dalam 
kegiatan ini adalah evaluasi untuk koperasi seperti segala laporan atas 
kegiatan yang dilaksanakan dalam satu tahun terakhir. Rapat Anggota 
Tahunan merupakan peranan yang sangat penting, karena dalam RAT 
adalah kesempatan bagi pegurus untuk melaporkan kepada anggota 
mengenai anggaran dasar, rencana kerja, rencana anggaran pendapatan 
dan belanja koperasi, kebijaksanaan dalam organisasi, manajemen dan 
usaha koperasi itu sendiri, pengesahan pertanggung jawaban pengurus 
dalam pelaksanaan tugasnya, dan masih banyak lagi mengenai 







PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Koperasi Karyawan Bank Syariah Mandiri menempatkan praktikan 
pada bagian Akuntansi, karena pada bagian ini sesuai dengan background 
bidang jurusan praktikan. Bagian Akuntansi merupakan bagian unit 
operasional divisi keuangan yang tugasnya adalah melakukan perhitungan 
keuangan seluruh aktivitas pada KOPKAR BSM, yaitu mencatat setiap 
transaksi pembayaran pembiayaan barang maupun jasa, mencatat transaksi 
simpan pinjam oleh anggota, lalu menjurnalnya melalui sistem, dan mencatat 
setiap transaksi dari masing-masing unit usaha yang dimiliki KOPKAR BSM. 
Tugas yang diberikan oleh pembimbing dari KOPKAR BSM kepada 
praktikan adalah sebagai berikut: 
1. Memasukan transaksi yang ada ke jurnal umum pada sistem 
2. Memasukan bukti setoran simpanan atau pembiayaan anggota ke 
aplikasi KOPKAR BSM 
3. Mengecek kelebihan atau kekurangan angsuran margin 
 
B. Pelaksanaan Pekerjaan 
Praktikan melaksanakan PKL di Koperasi Karyawan Bank Syariah 
Mandiri selama 34 hari kerja, yang dimulai pada tanggal 15 Juli – 06 





para karyawan memulai aktivitas kerja, kegiatan awal yang dilakukan adalah 
briefing dan berdoa bersama yang dipimpin secara bergiliran oleh salah satu 
karyawan yang terpilih setiap minggunya.  
Pada hari pertama PKL, praktikan terlebih dahulu memperkenalkan diri 
kepada seluruh karyawan dan anggota KOPKAR BSM setelah selesai doa 
pagi bersama dan ketika briefing seluruh anggota KOPKAR BSM, untuk 
sebelum praktikan memulai pertama kali bekerja ke tahap yang lebih lanjut. 
Selanjutnya praktikan diperkenalkan kepada seluruh anggota pada bagian 
keuangan dan penempatannya. 
Selain itu, praktikan juga diperkenalkan pada komponen apa yang nanti 
akan dikerjakan selama PKL, seperti seluruh transaksi-transaksi seperti 
journal voucher yang akan dimasukan ke jurnal umum dan pengarahan dari 
pembimbing untuk bagaimana cara menggunakan sistem software dari 
KOPKAR BSM. Berikut merupakan kegiatan yang dilakukan oleh praktikan 
selama PKL di KOPKAR BSM: 
1. Memasukan transaksi yang ada ke jurnal umum pada sistem 
Transaksi yang dimaksud adalah transaksi pada unit usaha yang ada 
di KOPKAR BSM. Praktikan memasukan transaksi dari invoice yang 
ditujukan ke divisi Akuntansi untuk segera dicatat dan dimasukan. 
Selanjutnya dalam memasukan transaksi, praktikan menggunakan 2 
(dua) software yaitu sistem dari KOPKAR BSM dan aplikasi accurate 
seperti yang sudah praktikan pelajari di salah satu mata kuliah komputer 





hanya untuk mendapatkan nomor jurnal, dan setelah itu jurnal pada 
aplikasi KOPKAR BSM. 
Data yang dibutuhkan dalam memasukan transaksi yang ada ke 
jurnal umum pada sistem adalah bukti transaksi atas penjualan dari 
usaha KOPKAR BSM (lampiran 8 halaman 52), data tersebut terdiri 
atas: 
a. Tanggal dan waktu transaksi 
b. Jumlah setoran transaksi 
c. Nomor referensi transaksi 
d. Berita transaksi 
Berikut merupakan tahapan dan langkah-langkah dalam menginput 
transaksi ke jurnal umum pada aplikasi accurate: 
1) Buka aplikasi accurate (lampiran 8 halaman 53) dan mengklik open 
last company. 
2) Log in menggunakan id karyawan atas izin pembimbing. 
3) Lalu ke menu activities – general ledger – journal voucher, setelah 
itu muncul tampilan untuk memasukan jurnal voucher (lampiran 8 
halaman 53). 
4) Buat jurnal voucher untuk mendapatkan nomor voucher Jurnal 
Umum (JU) dari bukti transaksi yang sudah tersedia.  
Berikut adalah tahapan cara pengisian data pada jurnal voucher: 
a) Isi nomor voucher sesuai dengan bulan, tahun, dan nomor urut 





b) Isi tanggal sesuai dengan invoice yang ada. 
c) Isi deskripsi yang terdiri dari nomor referensi dan berita transaksi. 
d) Isi jurnal, yaitu Giro BSM Acc 706 756 5848 (Koffierasse) pada 
debit, Penjualan Koffierasse pada kredit, dan terdapat PB1 senilai 
10% dari Penjualan Koffierasse. 
e) Save & Close. 
f) Preview jurnal voucher (lampiran 8 halaman 54), kemudian print 
untuk menjadi bahan dalam mengisi jurnal umum pada aplikasi 
KOPKAR BSM. 
5) Selanjutnya adalah masukan transaksi yang ada ke jurnal umum 
pada sistem, seperti pada tahapan berikut ini: 
a) Log in menggunakan id karyawan atas izin pembimbing pada 
aplikasi KOPKAR BSM (lampiran 8 halaman 55). 
b) Pilih User Menu – Akuntansi – Pencatatan Jurnal Umum 
(lampiran 8 halaman 56). 
c) Isi data sesuai dengan jurnal voucher yang sudah diprint 
sebelumnya, seperti kode jurnal, referensi nomor jurnal, tanggal, 
keterangan, isi jurnal, dan simpan (lampiran 8 halaman 56). Jurnal 
yang terdapat pada lampiran adalah jurnal transaksi penjualan 
koffierase, Giro BSM Acc 706 756 5848 (Koffierasse) pada debit, 





d) Hasil dari jurnal tersebut kemudian praktikan serahkan kepada 
supervisor akuntansi dan akan menjadi arsip KOPKAR BSM 
(lampiran 8 halaman 57). 
 
2. Memasukan bukti setoran simpanan wajib atau pembiayaan 
anggota ke aplikasi KOPKAR BSM 
Salah satu kegiatan usaha KOPKAR BSM yang menjadi landasan 
dari mensejahterakan anggotanya adalah simpan pinjam yang disebut 
dengan USPPS. Tugas yang diberikan kepada praktikan yaitu 
memasukan bukti setoran simpanan anggota dengan menggunakan 
sistem KOPKAR BSM. Sebelum memasukan bukti setoran simpanan 
tersebut, praktikan menjurnal menggunakan aplikasi accurate terlebih 
dahulu untuk mendapatkan nomor jurnal. 
Data yang dibutuhkan dalam memasukan bukti setoran simpanan 
anggota ke aplikasi KOPKAR BSM adalah Rekening Koran yang sudah 
disediakan pada file yang selalu di-update setiap harinya oleh 
supervisor akuntansi (lampiran 9 halaman 58), data tersebut terdiri atas: 
a. Tanggal setoran 
b. Nomor referensi 
c. Deskripsi setoran 
d. Jumlah setoran 
Berikut adalah tahapan dan langkah-langkah menjurnal bukti setoran 





1) Buka aplikasi accurate (lampiran 9 halaman 58) dan mengklik open 
last company.  
2) Log in menggunakan id karyawan atas izin pembimbing. 
3) Lalu ke menu activities – general ledger – journal voucher, setelah 
itu muncul tampilan untuk mengisi jurnal voucher (lampiran 9 
halaman 59). 
4) Membuat jurnal voucher untuk mendapatkan nomor voucher Jurnal 
Umum (JU) pada aplikasi accurate yang berdasarkan pada Rekening 
Koran yang sudah tersedia.  
Berikut adalah tahapan cara pengisian data pada jurnal voucher: 
a) Isi nomor voucher sesuai dengan bulan, tahun, dan nomor urut 
yang sudah tersedia. 
b) Isi tanggal sesuai dengan invoice yang ada. 
c) Isi deskripsi yang terdiri dari nomor referensi dan berita transaksi. 
d) Isi jurnal, yaitu Tabungan BSM Acc 700 005 1939 (Hasanudin) 
pada debit dan Sertifikat Modal Koperasi pada kredit. 
e) Save & Close. 
f) Preview jurnal voucher (lampiran 9 halaman 59). 
5) Langkah selanjutnya adalah memasukan setoran simpanan wajib 
atau pembiayaan anggota pada aplikasi KOPKAR BSM, berikut 
merupakan tahapannya: 
a) Log in menggunakan id karyawan atas izin pembimbing pada 





b) Pilih User Menu – Teller Simpanan – Transaksi Simpanan 
(lampiran 9 halaman 61). 
c) Isi data kode transaksi, nomor rekening,  nasabah id, kode 
perkiraan, tanggal transaksi, jumlah setoran, dan keterangan 
(lampiran 9 halaman 61). 
d) Klik simpan, dan bukti setoran simpanan sudah tercatat pada 
rekening Bayu Wiranto di aplikasi KOPKAR BSM. 
 
3. Mengecek kelebihan atau kekurangan angsuran margin 
Pada pekerjaan ini praktikan mendapatkan tugas untuk mengecek 
kelebihan dan kekurangan angsuran margin perbulannya. Margin yang 
dimaksud adalah margin pendapatan dari KOPKAR BSM. Margin 
pendapatan atau bisa disebut profit margin adalah rasio pendapatan 
yang mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba pada tingkat penjualan tertentu, dan juga menilai kemampuan 
manajemen perusahaan untuk mengontrol berbagai pengeluaran yang 
langsung digunakan dalam menghasilkan penjualan. 
Data yang dibutuhkan dalam mengecek kelebihan atau kekurangan 
angsuran margin adalah rekapan berbentuk excel yang sudah diolah 
oleh pembimbing (lampiran 10 halaman 62), data tersebut terdiri atas: 
a. Nomor rekening 






d. Nama peminjam atau nasabah 
e. Laporan tagihan 
f. Angsuran pokok 
g. Angsuran margin 
h. Total angsuran yang tidak terlalu signifikan angkanya.  
Berikut adalah tahapan dan langkah-langkah dalam mengecek 
kelebihan atau kekurangan margin: 
1) Log in menggunakan id karyawan atas izin pembimbing pada 
aplikasi KOPKAR BSM (lampiran 10 halaman 63). 
2) Klik User Menu – Laporan Pembiayaan – Lap. Riwayat Pembiayaan 
(lampiran 10 halaman 64). 
3) Klik Preview pada tampilan awal Lap. Riwayat Pembiayaan 
(lampiran 10 halaman 64). 
4) Isi nomor rekening nasabah pada Daftar Rekening Kredit, lalu 
muncul nama nasabah dan kemudian klik pilih (lampiran 10 halaman 
65). 
5) Ubah tanggal periode pencetakan riwayat kredit di awal hingga akhir 
tanggal melakukan transaksi, untuk membuat catatan lebih rinci 
tambahkan 1 (satu) tahun selanjutnya (lampiran 10 halaman 65). 
6) Untuk mengecek kelebihan atau kekurangan angsuran margin adalah 
pada contoh margin, Ismadi melakukan pinjaman pada tahun 2015 
kepada KOPKAR BSM sebesar Rp 10.000.000,00 yang akan ditagih 





tagihan ke 24 bulan Juli 2017, tunggakan margin Ismadi sebesar Rp 
1.779.824,00. Input margin sampai tagihan yang ke-24 ini dilakukan 
melalui sistem KOPKAR sebelum di-update. Pada awal tahun 2019 
bulan Januari sistem KOPKAR sudah di-update, lalu Ismadi 
melakukan pembayaran angsuran pokok dan angusran margin dari 
peminjamannya tersebut dan dimasukan ke sistem KOPKAR yang 
sudah ter-update. Angsuran pokok pertama pada bulan Januari 2019 
dibayar sebesar Rp 2.944.404,79 oleh Ismadi dan angsuran margin 
dibayar sudah lunas sebesar tunggakan akhir yaitu Rp 1.779.824,00. 
Ismadi melakukan pembayaran tipe angsuran flat yaitu angsuran 
pokok yang dibayar sama setiap tahunnya yakni Rp 10.000.000,00 
dibagi dengan 24 kali angsuran adalah Rp 416.667,00. Aplikasi yang 
sudah ter-update menyebabkan kesalahan tipe angsuran Ismadi 
berubah mencari tipe anuitas, yakni terdapat sebesar Rp 75.357,00 
pada angsuran margin yang sudah lunas yang didapat dari margin 
awal ismadi atas peminjaman sebesar Rp 1.808.564,24 dibagi 
dengan 24 angsuran dengan perhitungan margin awal yang didapat 
dari peminjaman Ismadi sebesar Rp 10.000.000,00 dikali dengan 
persenan margin yang sudah diatur oleh KOPKAR sebesar 
18,0856424%. Begitu kesalahan yang terjadi pada pembayaran 
angsuran bulan-bulan selanjutnya. Sehingga kesalahan angsuran 





menyebabkan kelebihan angsuran sebesar Rp 226.071,00 (lampiran 
10 halaman 66). 
7) Setelah mendapatkan kelebihan, catat di sebelah kanan rekapan 
nama-nama nasabah yang ingin dicek kelebihan atau kekurangan 
marginnya pada excel (lampiran 10 halaman 67). 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan PKL di KOPKAR BSM, praktikan dihadapi oleh 
beberapa kendala. Berikut kendala yang praktikan hadapi: 
1. Praktikan merasa kesulitan saat sedang melaksanakan pekerjaan yang 
diberikan dalam aplikasi KOPKAR BSM, dikarenakan tahapan yang 
diajarkan oleh pembimbing terlalu banyak. Sehingga praktikan 
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan pekerjaan. 
2. Praktikan diberikan akses yang terbatas dalam login ke aplikasi 
KOPKAR BSM maupun dalam mengoreksi kesalahan pencatatan yang 
dilakukan oleh praktikan. Sehingga praktikan tidak dapat login dan 
mengubah kesalahan pencatatan dengan efesien. 
3. Pencatatan nomor jurnal pada aplikasi KOPKAR BSM masih manual. 
Sehingga praktikan kurang teliti dalam mengisi nomor jurnal. 
4. Ada beberapa nomor dan nama akun yang dimasukan berbeda dengan 
data yang seharusnya. Sehingga praktikan harus menyesuaikan ulang 





5. Aplikasi software KOPKAR BSM terkadang offline dengan sendirinya. 
Sehingga ketika praktikan sedang melakukan pekerjaan, software 
tersebut berhenti dan keluar dengan sendirinya tanpa tersimpan yang 
membuat praktikan harus mengulang pekerjaan lagi. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Usaha praktikan dalam menghadapi kendala tersebut selama PKL 
adalah: 
1. Saat melakukan pekerjaan, praktikan mencatat seluruh tahapan yang 
diberikan oleh pembimbing. Sehingga jika praktikan lupa tahapan yang 
diberikan, maka bisa melihat catatan yang ada. 
2. Untuk dapat login ke aplikasi KOPKAR BSM dan mengoreksi 
kesalahan yang dilakukan saat mencatat transaksi maupun jurnal, 
praktikan menggunakan id dan password salah satu karyawan yang 
baru saja keluar dari KOPKAR BSM. 
3. Selama mencatat nomor jurnal dalam aplikasi KOPKAR BSM, 
praktikan harus memeriksa kembali di journal voucher yang ada pada 
aplikasi accurate. Praktikan juga harus meneliti secara akurat dalam 
memasukan nomor jurnal pada jurnal umum, sehingga nomor jurnal 
tersebut tidak terisi secara acak pada saat dimasukan. 
4. Dalam mencatat nomor dan nama akun pada jurnal yang apabila sudah 
dimasukan nomornya maka nama akun tersebut tidak sesuai dengan 





dengan cara melihat pada daftar akun yang ada di aplikasi KOPKAR 
BSM maupun accurate. 
5. Saat aplikasi KOPKAR BSM sedang offline dan keluar dengan 
sendirinya, praktikan melakukan tugas pekerjaan yang tidak 
membutuhkan koneksi online seperti menginput transaksi yang ada ke 








Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan yang mewadahi 
mahasiswa untuk terjun ke dunia kerja sesuai dengan bidang yang 
dimilikinya. Dengan adanya PKL, mahasiswa dapat memperoleh pengalaman 
dan mempersiapkan diri berlatih menyesuaikan diri untuk menghadapi dunia 
kerja di masa mendatang. Dalam melaksanakan PKL, praktikan mendapatkan 
pengalaman baru dan ilmu pengetahuan yang berguna dalam mempersiapkan 
diri untuk dunia kerja. Praktikan juga dapat bersikap mandiri, dewasa, 
bertanggung jawab, dan membentuk pribadi yang lebih baik dengan 
melaksanakan PKL tersebut. Praktik Kerja Lapangan ini juga memberikan 
manfaat yang besar bagi mahasiswa, karena dapat melatih kerja sama dan 
berkomunikasi dalam tim di dunia kerja serta memperdalam keterampilan dan 
kreativitas diri dalam lingkungan yang sesuai dengan disiplin ilmu yang 
dimiliki, terutama keuangan dan akuntansi.  
Praktikan melaksanakan PKL di Koperasi Karyawan Bank Syariah 
Mandiri (KOPKAR BSM) yang beralamat di Gedung Wisma Mandiri II 
Lantai 12, Jl. Kebon Sirih No 83, Menteng, Jakarta Pusat. PKL dilaksanakan 
selama 34 hari kerja yang dimulai sejak tanggal 15 Juli – 06 September 2019. 





lebih cepat tanggap, mandiri, dan bertanggung jawab dalam menjalankan 
tugas yang telah diberikan oleh pembimbing. 
Dalam melaksanakan PKL di Koperasi Karyawan Bank Syariah 
Mandiri (KOPKAR BSM) pada bagian accounting, praktikan dapat 
mengambil kesimpulan yaitu: 
1. Praktikan mendapatkan pengalaman dalam dunia kerja yang sesuai 
dengan bidang ilmu yang dimilikinya, yaitu akuntansi. 
2. Praktikan dapat mengenal dan mengetahui lebih dalam kondisi 
lingkungan dunia kerja. 
3. Praktikan dapat menambah keahlian cara penggunaan sistem aplikasi 
dalam mencatat transaksi yang ada. 
4. Praktikan mengetahui langkah dalam membuat dan memasukan jurnal 
dari transaksi yang ada dengan menggunakan dua aplikasi yang 
digunakan pada KOPKAR BSM. 
5. Praktikan dapat keahlian melakukan setoran simpanan (USPPS) kepada 
anggota KOPKAR BSM melalui aplikasi yang ada. 
6. Praktikan dapat lebih teliti dalam menelaah kelebihan dan kekurangan 








Selama melaksanakan PKL, pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan 
dapat dijadikan sebuah saran untuk melakukan pelaksanaan agar lebih baik 
lagi. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagi praktikan 
1) Praktikan harus lebih aktif bertanya dalam melakukan pekerjaan jika 
memang kurang menguasai ilmunya. 
2) Praktikan harus mencatat setiap ilmu yang diberikan oleh 
pembimbing agar dalam melaksanakan pekerjaan yang ada sudah 
dapat menguasai tugas yang diberikan. 
3) Praktikan harus lebih giat, bersungguh-sungguh, dan fokus dalam 
melaksanakan tugas yang diberikan oleh pembimbing. 
4) Praktikan dapat menciptakan inovasi untuk tempat pelaksanaan PKL 
terkait dengan kendala yang dihadapi. 
2. Bagi Program Studi Akuntansi FE UNJ 
1) Briefing dalam pelaksanaan PKL dilakukan dari jauh hari agar 
mahasiswa dapat persiapan yang lebih matang. 
2) Menjalin kerjasama dengan banyak perusahaan maupun mitra kerja 
yang lebih luas lagi agar mempermudah untuk dapat melaksanakan 
PKL di tempat tersebut. 
3) Lebih menggali inovasi dalam meningkatkan kualitas pelayanan 







3. Bagi KOPKAR BSM 
1) Meningkatkan pemahaman terhadap karyawan dan seluruh pegawai 
terkait visi dan misi KOPKAR BSM supaya tetap pada tujuan yang 
berlaku. 
2) Lebih ramah dalam menjaga dan meningkatkan pelayanan di 
KOPKAR BSM 
3) Menambah anggota karyawan pada bidang yang memang kurang 
SDMnya. 
4) Memperbarui aplikasi maupun sistem KOPKAR BSM agar tidak 
terjadi kesalahan dan kekeliruan untuk melaksanakan pekerjaan. 
5) Memperbaiki nama anggota dan nomor rekening yang tidak sesuai 
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Lanjutan Lampiran 8: Tampilan Awal Aplikasi Accurate 
 
 





















Lanjutan Lampiran 8: Tahapan Pencatatan Jurnal Umum 
 
 















Lampiran 9: Memasukkan Bukti Setoran Simpanan Wajib Anggota ke 





























Lanjutan Lampiran 9: Tahapan ke Transaksi Simpanan 
 
 






















Lanjutan Lampiran 10: Tahapan ke Lap. Riwayat Pembiayaan 
  
 








Lanjutan Lampiran 10: Input Nomor Rekening pada Daftar Rekening Kredit 
 
 

































Lampiran 12: Kartu Konsultasi Bimbingan 
 
